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ABSTRAK 

Farid Maulidy, Miftah, 2025. Relevansi Gagasan Ki Hadjar Dewantara terhadap 

Pendidikan Karakter dalam Kurikulum Merdeka. Tesis. Program Studi 

Magister Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas KH. Abdul 

Chalim Mojokerto. Pembimbing Tesis: Dr. M. Maulana Nur Kholis, Lc., 

MA 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Ki Hadjar Dewantara, Kurikulum Merdeka, 

Jujur, Tanggung Jawab, Gotong Royong, Religius 

Pendidikan karakter menempati posisi strategis dalam sistem pendidikan 

Indonesia karena menjadi fondasi pembentukan pribadi peserta didik yang 

berintegritas, bertanggung jawab, peduli sosial, dan religius. Tantangan globalisasi 

serta degradasi moral di kalangan remaja menuntut hadirnya pendidikan yang 

tidak hanya berorientasi pada kognitif, tetapi juga pada pembentukan budi pekerti. 

Kurikulum Merdeka hadir dengan paradigma baru yang memberikan ruang bagi 

pengembangan karakter melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, 

pengalaman nyata, dan budaya sekolah yang kolaboratif. Dalam konteks ini, 

gagasan Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan, khususnya konsep guru sebagai 

pamong dengan semboyan ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, tut 

wuri handayani, memiliki relevansi kuat untuk mendukung implementasi 

pendidikan karakter yang holistik, humanis, dan kontekstual. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur, analisis dokumen, serta telaah jurnal internasional. Sumber data 

diperoleh dari buku, artikel ilmiah, dan kebijakan pendidikan terkait Kurikulum 

Merdeka yang dianalisis secara deskriptif-analitis. Fokus penelitian diarahkan 

pada upaya menelaah relevansi pemikiran Ki Hadjar Dewantara dengan konsep 

pendidikan karakter serta strategi pembelajaran dalam menanamkan empat nilai 

inti, yaitu jujur, tanggung jawab, gotong royong, dan religius. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka berhasil 

menginternalisasikan nilai karakter melalui kombinasi pembelajaran berbasis 

proyek, praktik kolaboratif, refleksi pribadi, dan kegiatan sosial di sekolah. Nilai 

kejujuran ditumbuhkan melalui transparansi dalam evaluasi dan tugas, tanggung 

jawab melalui proyek individu maupun kelompok, gotong royong melalui kerja 

sama tim dan partisipasi sosial, serta religius melalui refleksi spiritual dan 

pembiasaan etika keagamaan. Peran guru sebagai teladan moral dan pamong 

terbukti krusial, sementara keterlibatan orang tua dan masyarakat memperkuat 

penerapan karakter dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa sinergi antara pemikiran Ki Hadjar Dewantara dan Kurikulum Merdeka 

mampu membentuk peserta didik yang berkarakter holistik, adaptif, serta 

humanis, sekaligus menjawab kebutuhan pendidikan nasional di era modern.  



 

 

ABSTRACT 
Farid Maulidy, Miftah, 2025. The Relevance of Ki Hadjar Dewantara’s Ideas to 

Character Education in the Independent Curriculum. Thesis. Master of 

Islamic Education Program. Graduate School, Universitas KH. Abdul 

Chalim Mojokerto. Thesis Advisor: Dr. M. Maulana Nur Kholis, Lc., MA 

Keywords: Character Education, Ki Hadjar Dewantara, Independent Curriculum, 

Honesty, Responsibility, Mutual Cooperation, Religiosity 

Character education occupies a strategic position in the Indonesian 

education system as it serves as the foundation for shaping students to become 

individuals with integrity, responsibility, social concern, and religiosity. The 

challenges of globalization and the moral decline among youth demand an 

education that not only emphasizes cognitive development but also moral and 

ethical cultivation. The Merdeka Curriculum introduces a new paradigm that 

promotes character development through project-based learning, reflection, real-

life experiences, and a collaborative school culture. In this regard, Ki Hadjar 

Dewantara’s educational philosophy, particularly the concept of the teacher as a 

pamong with the guiding principle ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun 

karsa, tut wuri handayani, proves highly relevant in supporting holistic, 

humanistic, and contextual character education. 

This study employs a qualitative method with a literature study approach, 

document analysis, and review of international journals. Data were obtained from 

books, scholarly articles, and educational policy documents related to the 

Merdeka Curriculum and were analyzed using descriptive-analytical techniques. 

The focus of the research is to examine the relevance of Ki Hadjar Dewantara’s 

ideas to character education and to identify effective strategies in cultivating four 

core values, namely honesty, responsibility, cooperation, and religiosity. 

The findings reveal that the Merdeka Curriculum successfully internalizes 

character values through the combination of project-based learning, collaborative 

practices, personal reflection, and social activities in schools. Honesty is fostered 

through transparency in tasks and evaluation, responsibility through both 

individual and group projects, cooperation through teamwork and community 

participation, and religiosity through spiritual reflection and ethical practices. The 

role of teachers as moral exemplars and pamong is essential, while parental and 

community involvement strengthens the consistency of character application in 

daily life. This study concludes that the synergy between Ki Hadjar Dewantara’s 

educational philosophy and the Merdeka Curriculum provides a solid foundation 

for developing holistic, adaptive, and humanistic learners who meet the demands 

of modern education in Indonesia. 

  



 

 

 

 البحث ملخص

صهح أفكاس كٍ هادخاس دَىَاذاسا ترعهُى انمُى الأخلالُح ضًٍ  .2025فشَذ يىنُذٌ، يفراذ، 

تشَايح انذساعاخ انعهُا  .سعانح ياخغرُش .(Kurikulum Merdeka)يُهح الاعرملال 

 .انشانُى يىخىكُشذىعثذ  .KHخايعح  .نرعهُى انذٍَ الإعلايٍ

 .ج، يا.يىلاَا َىس خىنُظ، ل .و .د :انًششف عهً انشعانح 

ذعهُى انمُى، كٍ هادخاس دَىَاذاسا، يُهح الاعرملال، انصذق،   : الكلمات المفتاحية

 انًغؤونُح، انرعاوٌ، انرذٍَ

 ذكىٍَ إنً ذهذف إر الإَذوَُغٍ، انرعهًٍُ انُظاو فٍ اعرشاذُدُح يكاَح الأخلالُح انرشتُح ذسرم

 انعىنًح ذسذَاخ ويع .وانرذٍَ الاخرًاعٍ، وانىعٍ وانًغؤونُح، تانُضاهح، َرًرع خُم

 اندىاَة عهً فمط نُظ انرعهُى َشكّض أٌ انضشوسٌ يٍ أصثر انشثاب، نذي انمُى وضعف

 ًَىرخا   "يشدَكا" يُهح َمذو .والإَغاَُح الأخلالُح انمُى غشط عهً أَضا   تم انًعشفُح،

 وانخثشاخ وانرأيم، انًشاسَع، عهً انمائى انرعهى خلال يٍ الأخلالُح انمُى َذيح خذَذا   ذعهًُُا  

 دَىاَراسا زاخَش كٍِ فهغفح ذعُذّ  انغُاق، هزا وفٍ .انرعاوَُح انًذسعُح وانثمافح انىالعُح،

 فٍ لذوج، َكىٌ انًمذيح عُذ :نهًثذأ وفما   تايىَغ تاعرثاسِ انًعهى يفهىو عًُا ولا انرشتىَح،

 الأخلالُح انرشتُح تذعى كثُشج صهح راخ يىخها ، َكىٌ انخهف ويٍ يسفضا ، َكىٌ انىعط

 .والإَغاَُح انشايهح

 انىثائك، وذسهُم انًكرثُح، انًماستح تاعرخذاو انُىعٍ انًُهح عهً انذساعح هزِ ذعرًذ

 وانىثائك انعهًُح، وانًمالاخ انكرة، يٍ انثُاَاخ وخًُعد .انذونُح انعهًُح انذوسَاخ ويشاخعح

 انذساعح وذشكّض .ذسهُهُا   وصفُا   ذسهُلا   ذسهُهها خشي ثى ،"يشدَكا" تًُهح انًرعهمح انشعًُح

 الاعرشاذُدُاخ وذسذَذ الأخلالُح، تانرشتُح دَىاَراسا زاخَش كٍِ أفكاس صهح يذي تسث عهً

 .وانرذٍَ وانرعاوٌ، وانًغؤونُح، انصذق، :وهٍ أعاعُح، لُى أستع نغشط انفعانح

 انرعهى تٍُ اندًع عثش الأخلالُح انمُى غشط فٍ َُدر "يشدَكا" يُهح أٌ انُرائح أظهشخ

 داخم الاخرًاعُح والأَشطح انفشدٌ، وانرأيم انرعاوَُح، وانًًاسعاخ انًشاسَع، عهً انمائى

ًًَّ فانصذق .انًذاسط  خلال يٍ وانًغؤونُح وانرمىَى، انىاخثاخ فٍ انشفافُح خلال يٍ َُُ

 وانرذٍَ انًدرًعُح، وانًشاسكح اندًاعٍ انعًم عثش وانرعاوٌ واندًاعُح، انفشدَح انًشاسَع

 أخلالُح   لذوج   انًعهى دوس أهًُح تشصخ كًا .الأخلالُح وانًًاسعاخ انشوزٍ انرأيم خلال يٍ

 هزِ وذخهص .انُىيُح انسُاج فٍ انمُى ذطثُك ذعضَض فٍ وانًدرًع الأعشج إعهاو يع وتايىَغ،

 أعاعا   َشكم "يشدَكا" ويُهح انرشتىَح دَىاَراسا زاخَش كٍِ فهغفح تٍُ انرلالٍ أٌ إنً ساعحانذ

 فٍ انًعاصش انرعهُى يرطهثاخ يىاخهح عهً لادس وإَغاٍَ، يركُف، يركايم، خُم نثُاء يرُُا  

 .إَذوَُغُا

 


